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1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د d}al D de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R er 
ز Zai Z zet 
س Sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ gain G ge 
ؼ Fa F ef 
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ؽ Qaf Q qi 
ؾ Kaf K ka 
ؿ Lam L el 
ـ Mim M em 
ف Nun N en 
و wau W we 
ػه Ha H ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya Y ye 
 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 












 fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 








 fath}ah  dan ya ai a dan i  َْىػ 




 َْفػ يػَك : kaifa 
  ْوػَهَْْؿ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
َاػمَْْت  : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
َْلػ يِػق : qi>la 
 ُْوػمَػيُْْت  : yamu>tu 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>-t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ُْةػَض  وَرْلأاِْْؿاَف ط   : raud}ah al-at}fa>l 
ُْةَػنػ يِدػَمػ َلاُْْةَلػػِضَاػفػ َلا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 





Harkat dan Huruf 
 fath}ah dan alif 
atau ya 
 َ ... ا  َ... | ى  
 kasrah dan ya 
 
ِِْ ىػػ  











a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 









NAMA  : Rabiatul Bima Hamsah 
NIM   : 50700113085 
Judul   : Strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam 
Menjalin Hubungan dengan Media Massa 
 
Tujuan penelitian ini : (1) untuk mengetahui strategi Humas Pemerintah 
Kota Makassar dalam Menjalin Hubungan dengan Media Massa; (2) untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi yang dijalankan Humas 
Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan media massa (media 
relations) 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan pendekatan teori 
komunikasi organisasi. Sumber data penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari 
hasil penelitian dan observasi yang dilakukan dilapangan dengan telaah 
kepustakaan dan teknik analisis data yang dilakukan pendeketan komunikasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Humas Pemerintah 
Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan media massa yaitu 1) Strategy 
of Publicity, yaitu cepat dengan cara mengutamakan kualitas dan menjamin 
kepercayaan yang telah disepakati bersama dalam hal pemberitaan informasi. 2) 
Strategy of Persuation yaitu, sebuah informasi bukan untuk sebuah aksi 
melainkan sebuah petunjuk atau nasehat terkati dengan Humas Pemerintah Kota 
Makassar. 3) Strategy of Argumentation yaitu, akurat dimana sebuah informasi 
harusnya sudah sesuai dengan fakta terjadi dan tidak mengada-ada dan. 4) 
Mengelola Relasi yaitu dengan adanya hubungan baik dengan media massa maka 
Humas Pemerintah Kota Makassar akan lebih mudah menyebarluaskan 
pemberitaan mengenai Pemerintah Kota Makassar. 
Implikasi penelitian a. humas dalam menjalankan peran dan fungsinya 
agar lebih proaktif dan kreatif dalam membina hubungan dengan media massa, b. 
Keberadaan Humas dalam struktur Pemerintah Kota Makassar yang berada 
dibawah kepala bagian umum diharapkan dapat menjadi satu biro tersendiri agar 
Humas memiliki struktur yang jelas, c. Pimpinan Humas Pemerintah Kota 
Makassar diharapkan dapat memberikan perhatian lebih, d. Keberadaan media 
massa sebagai salah satu strategi humas dalam penyebarluasan infromasi dapat 






A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan perkembangan sistem pemerintahan yang terjadi di Indonesia 
sekarang ini, maka dituntut adanya paradigma baru dalam penyelenggaraan 
pemerintahan, yaitu paradigma pemerintahan yang mengarah pada pemerintah 
good governance. Merujuk pada kebijakan pemerintah tersebut, maka 
penyelenggaraan pelayanan pemerintah yang baik, dituntut untuk mulai 
mengembangkan dimensi keterbukaan, mudah diakses, accountable dan 
transparan dan mudah diakses tersebut adalah bidang Hubungan Masyarakat 
(Humas). 
Sesuai dengan fungsi humas pada instansi pemerintahan yakni bertanggung 
jawab menjaga citra positif instansi dan mencitrakan daerah atau tempat dimana 
instansi tersebut berada, serta berperan menginformasikan semua tindakan-
tindakan dan kebijakan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah. Sejak 1 Mei 
2010, telah diterbitkan UU KIP (Keterbukaan Informasi Publik). Lahirnya UU 
KIP, yang mengamanatkan bahwa: 
“setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi 
untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak 
untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengelola, dan 
menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran 
yang tersedia”.1 
Lahirnya UU Keterbukaan Informasi ini, maka publik, menuntut adanya 
tata kelola kepemerintahan yang baik serta adanya akuntabilitas transparasi dari 
sebuah organisasi atau instansi. 
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 UUD Pasal 28 huruf F. 
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Humas sebagai salah satu lembaga pemerintah mempunyai peran penting 
di era keterbukaan informasi tersebut, dimana posisi Humas merupakan 
penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh suatu menajemen organisasi 
instansi. Selain itu Humas juga berfokus pada publik internal dan eksternal, 
dimana secara operasional Humas bertugas membina hubungan harmonis antara 
publiknya begitu juga dengan media massa. Dan mencegah timbulnya miss 
communication. 
Oleh karena itu, seorang Humas harus mempunyai perencanaan dalam 
menyusun strategi dan selalu berfikir konseptual dalam arti kata metodologis, 
sistematis dan logis agar dalam operasionalnya mencapai tujuan yang besar. 
Ketika menyusun konsep kegiatan Humas, maka seorang Humas harus menyusun 
paparan singkat, jelas dan komprehensif, ini dimaksudkan agar masyarakat 
percaya terhadap apa yang disampaikan. Hal ini sesuai firman Allas Q.S Al-
Hujurat/49:6 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  َنيِذَّلٱ  َٖةل  َهَِجب ا َُۢمَۡوق ْاُوبيُِصت َنأ ْا َُٰٓونََّيَبَتف َٖإَبِنب 
ُُۢقِسَاف ۡمُكَءَٰٓاَج ِنإ ْا َُٰٓونَماَء
 َنيِمِد  َن ُۡمتۡلََعف اَم  َىلَع ْاوُِحبُۡصَتف٦  
Terjemahanya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.2 
Selanjutnya, peneliti tertarik meneliti di Humas Pemerintah Kota Makassar 
dikarenakan Pemerintah Kota Makassar adalah salah satu lembaga besar yang 
berfungsi memberi pelayanan dan informasi kepada masyarakat terkait kegiatan 
                                                 
2
 Departemen Agama RI, al-quran al-karim dan terjemahannya. (Bandung: Jumannatul 
Ali,2005), hal. 518. 
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serta kebijakan kebijakan Pemerintah Kota Makassar. Berdasarkan peneliti 
sebelumnya pihak Humas Pemerintah Kota Makassar telah bekerjasama dengan 
media massa, namun penyebarluasan menggunakan media yang ada di Kota 
Makassar belum maksimal terlebih lagi apa bila ada informasi dari media yang 
tidak sesuai dengan informasi dari Humas Pemerintah Kota Makassar. 
Akan tetapi ada beberapa kendala yang sering dialami oleh Humas 
Pemerintah Kota Makassar dalam melakukan tugasnya seperti kurangnya 
pengenalan pemerintah terhadap masyarakat sehingga pemerintah tidak dapat 
mengontrol isu-isu negatif yang berkembang di masyarakat mengenai pemerintah 
khususnya Pemerintah Kota Makassar. Ini merupakan salah satu hambatan kerja 
bagi seorang Humas. Kurangnya media massa dalam suatu pemerintahan sehingga 
seorang humas kurang maksimal dalam menyampaikan suatu infromasi dari 
pemerintah terhadap masyarakat. 
Menurut Laquey, Media Massa merupakan media yang menjangkau orang 
diseluruh dunia.3 Melihat Media Massa yang semakin mudah dalam penggunaan 
maka tidak bisa dipungkiri bahwa media massa tersebut sangat berpengaruh. Dan  
disinilah Humas sebagai pengatur Strategi dalam Penyebarluasan informasi 
melalui media massa. 
Inilah yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian dengan fokus 
pada “Strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam Menjalin Hubungan 
dengan Media Massa”.  Studi ini bertujuan untuk melihat dan mempelajari strategi 
Humas Pemkot Makassar dalam Menjalin Hubungan dengan Media Massa. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1) Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam 
Menjalin Hubungan dengan Media Massa.” Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini difokuskan pada strategi 
Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan media 
massa. Serta faktor pendukung dan penghambat strategi Humas Pemkot Makassar 
dalam menjalin hubungan dengan media massa. 
2) Deskripsi Fokus  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpesikan judul yang 
diajukan dalam penelitian ini maka, peneliti menguraikan kata-kata kunci yang 
terdapat dalam judul. 
a. Strategi  
Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian strategi yang 
dilakukan oleh Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin 
hubungan dengan media massa. 
b. Humas  
Humas adalah bidang atau seseorang yang secara struktural maupun 
non struktural memiliki tugas mempublikasikan, membangun citra dan 
menjalin hubungan komunikasi pada pihak internal maupun eksternal 






c. Media Relation 
Disebut juga Press Relations adalah aktivitas menjalin hubungan baik 
dengan wartawan, kalangan pers, atau media massa. Hubungan media 
merupakan tugas pokok dan fungsi dilakukan Humas atau PR sebuah 
instansi. 
d. Media massa 
Media massa sebagai alat atau media yang dipandang sangat 
membantu dalam dunia kerja Humas. Saat ini mendapat tempat 
tersendiri bagi keberlangsungan lembaga dalam membentuk citra dan 
kestabilan serta kekokohan lembaga tesebut. Dengan adanya hal 
tersebut, menuntut peran humas dalam menjalin hubungan dengan 
media massa (Media Relation). 
3) Rumusan Masalah 
Berdasarkan hubungannya dengan hal tersebut diatas, maka dapat 
dikemukakan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin 
hubungan dengan media massa? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Humas Pemerintah Kota 
Makassar dalam menjalin hubungan dengan media massa / media 
relation? 
4) Kajian Pustaka 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa literature dan penelitian 
terdahulu yang releban untuk mendukung penelitian ini, beberapa penelitian 
tersebut adalah 
1. Nurul Fitriyah Syahid menguraikan tentang Strategi Humas Polda 
Sulselbar dalam Membangun Citra. Penelitian ini membahas tentang 
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strategi Humas Polda Sulselbar dalam membangun citra polri, agar citra 
polri di masyarakat selalu positif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Pengumpulan data melalui metode observasi, 
metode wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori 
H. Fayol dan analisis SWOT. Hasil penelitian mengajukan bahwa 
strategi Humas Polda Sulselbar dalam membangun citra polri, adalah : 
membangun identitas Polri, dengan cara memaksimalkan pelaksanaan 
gran strategi polri, yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu, trust building 
(membangun kepercayaan), partnership, (membangun mitra atau 
kemitraan), stive for execellence (pelayanan prima atau membangun 
pelayanan bermutu).4 
2. Dedy Riyadin Sapurto dengan judul Aktivitas Humas Dalam 
Menjalankan Media Relation (StudiDeskriptif pada Bagian Humas dan 
Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta). Penelitian ini membahas 
tentang aktivitas Humas dalam menjalankan media relation pada bagian 
humas dan informasi pemerintah kota Yogyakarta, dengan melalui media 
massa, arah dan kebijakan pemerintah dapat tersalurkan dengan baik 
karena memiliki fungsi yang strategis. Jenis penelitian ini menggunakan 
tipe deskriptif kualitatif. Peneliti akan menggambarkan berbagai kondisi, 
situasi atau berbagai fenomena yang berjkaitan dengan Humas 
Pemerintah Kota Yogyakarta dalam mennjalankan media relations. Hasil 
dari penelitian bahwa bagian Humas dan Informasi Pemerintah Kota 
Yogyakarta telah melakukan kegiatan media relations dengan cukup 
baik. Bagian Humas dan informasi pemerintah kota Yogyakarta telah 
melakukan berbagai hal diantaranya press realease, jumpa pers, 
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kerjasama dengan media elektronik dan press tour tentunya agar 
keharmonisan hubungan dengan media dapat terjaga.5 
3. Hidarlin membahas tentang Strategi Humas Uin Alauddin Makassar 
Dalam Meningkatkan Citra Calon Mahasiswa Baru. Penelitian berfokus 
kepada masyarakat terkhusus calon mahasiswa baru ke depannya yang 
terus meningkat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi dan menggunakan teori komunikasi. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa strategi Humas Uin Alauddin Makassar dalam 
meningkatkan citra calon mahasiswa baru adalah, 1) Membangun Citra 
Uin Alauddin Makassar, 2) Membangun Mitra, 3) Melakukan Promosi, 
4) Mempublikasikan Visi dan Misi.6 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan nahwa hasil penelitan 
tersebut, telah dikemukakan secara umum berbeda. Baik dari segi persepktif 
kajian maupun dari segi metodologi. Karena dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan tentang strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin 
hubungan dengan media massa, dimana peneliti akan lebih menit beratkan tetang 
strategi apa saja yang akan dipakai Humas Pemerintah Kota Makassar bukan 
hanya dari segi membangun citra tapi juga bagaimana menjalin hubungan baik 
dengan media massa.  
Table 1.1 perbandingan hasil penelitian terdahulu dan peneliti sekarang. 
No Judul/Nama Fokus Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1 Nurul Fitriyah 
Syahid/ Strategi 
a. Kualitatif 
b. Humas Polda 
Observasi, 
Wawancara dan 
Humas Polda Sulselbar 
dalam membangun citra 
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 Dedy Riyadin, Aktivitas Humas Dalam Menjalankan Media Relations (Studi Deskriptif 
pada Bagian Humas dan Informasi Pemerintah Kota Yogyakarta), (2009). 
6
 Hidarlin, Strategi Humas Uin Alauddin Makassar Dalam Meningkatkan Minat Calon 
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(membangun mitra dan 
kemitraan). 
























kegiatan media relations 
yang cukup baik. Dan 
melakukan berbagai hal 
diantaranya Press 
Realease dan jumpa 
Perss. 



















Strategi Humas Uin 
Alauddin dalam 
Meningkatkan Citra 
yaitu, 1) Membangun 
Citra Uin Alauddin 
Makassar 2) 





Visi dan Misi 










b. Media Relations 








menjalankan Strategi 1) 
Strategy Of Publicity 2) 
Strategy Of Persuation 
3) Strategy Of 
Argumentation 4) 
Mengelola Relasi 
Sumber Data : Melalui Olahan Peneliti 
 
5) Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada prinsipnya bertujuan untuk menemukan jawaban 
atas masalah-masalah yang telah dikemukakan diatas, oleh karena itu dari 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam 
menjalin hubungan dengan media massa 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Humas Pemerintah 







2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai 
berikut: 
a. Teoritis 
Kegunaan Teoritis diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
pengembangan ilmu komunikasi untuk melakukan penelitian 
mengenai strategi komunikasi Humas Pemerintah Kota Makassar 
dalam menjalin hubungan dengan media massa. Penelitian ini 
dapat digunakan sebagai informasi tambahan terkait. 
b. Praktis 
Kegunaan Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 
sebagai bahan masukan kepada pemerintah Kota Makassar dalam 
menjalin kerjasama atau hubungan dengan media massa 
c. Sosial 
Kegunaan Sosial hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan sumbangan ilmiah dan ide serta sarana untuk 





A. Tinjauan Komunikasi Organisasi 
1) Komunikasi Organisasi 
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan 
organisasi didalam kelompok kompleks baik secara formal maupun secara non 
formal.1 Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu 
sendiri dan sifatnya beriontasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di 
dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan 
dalam organisasi. Misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-
surat resmi. Komunikasi non formal adalah komunikasi yang disetujui secara 
sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara 
individual. 
Kolerasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada 
peninjauannya yang berfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam 
mencapai tujuan organisasi itu. Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk 
komunikasi apa yang telah berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa 
yang digunakan media, apa yang dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa 
yang menjadi penghambat, dan bahan telaah untuk selanjutnya menyajikan suatu 
konsepsi komunikasi bagi suatu organisasi tertentu berdasarkan jenis organisasi, 
sifat organisasi, dan lingkup organisasi dengan memperhitungkan situasi tertentu 
pada saat komunikasi dilancarkan. 
2) Pengertian komunikasi organisasi 
Manusia di dalam kehidupan harusnya berkomunikasi, artinya orang lain 
dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi. 
Komunikasi merupakan interaksi antar dua atau lebih, baik melalui alat bantu 
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 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi. (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009), hal.65 
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maupun secara verbal dengan fokus utama pada penyampaian pesan yang hendak 
disampaikan kepada lawan bicaranya agar dapat dengan mudah dipahami. Hal ini 
merupakan suatu hakikat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari 
hasil integrasi sosial dengan sesama kelompok masyarakat, dalam kelompok atau 
organisasi, selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan masalah 
penting untuk keberlangsungan hidup kelompok, yang terdiri dari pimpinan dan 
bawahan. 
Hubungan yang dilakukan oleh unsur pimpinan antara lain 
keberlangsungan hidup berorganisasi untuk mencapai perkembangan kearah yang 
lebih baik dengan menciptakan hubungan kerja sama dengan bawahannya 
begitupun dengan bawahan sudah tentu yang dilakukannya mengandung maksud 
untuk mendapatkan simpati dari pimpinan yang merupakan motivasi untuk 
meningkatkan prestasi kerja kearah yang lebih baik lagi. 
Ditinjau secara termenologi defenisi yang melekat dalam konteks 
komunikasi organisasi yaitu, komunikasi dan organisasi. Komunikasi berasal dari 
bahasa latin communis atau common dalam bahas inggris yang berarti sama. 
Berkomunikasi merupakan berarti kita sedang berusaha untuk mencapai kesamaan 
makna, „commonnes’. Oleh karena itu, komunikasi seharusnya dipertimbangkan 
sebagai aktivitas dimana tidak ada tindakan atau partisipan komunikasi yang 
terlibat.2 
Goldharber memberikan defenisi komunikasi organisasi adalh proses 
menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu hubungan jaringan yang saling 
tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu 
berubah-ubah.3 Defenisi ini mengandung enam konsep kunci yaitu : 
                                                 
2
 Katheleen K. Reardon. Interpersonal Communication (Where Minds Meet, 1987), hal 
46. 
3
 R. Wanye Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1998), hal.171. 
13 
 
a. Proses  
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang 
menciptakan dan saling menukar informasi ini berjalan terus-menerus dan 
tidak ada henti-hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses. 
b. Pesan  
Pesan ialah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, kejadian 
yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang. Komunikasi tersebut efektif 
apabila pesan yang dikirimkan itu diartikan sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh pengirim. Dalam komunikasi organisasi kita 
mempelajari ciptaan dan pertukaran pesan dalam seluruh organisasi. Pesan 
dalam organisasi ini dapat dilihat menurut beberapa klarifikasi yang 
berhubungan dengan bahasa, penerima yang dimaksud, metode disfusi dan 
arus tujuan pesan. 
Klarifikasi pesan menurut bahasa dapat pula dibedakan atas pesan verbal 
dam mpnverbal. Pesan verbal dalam organisasi misalnya surat, memo, pidato, 
percakapan. Sedangkan nonverbal organisasi adalah bahas tubuh.  
Klarifikasi berdasarkan tujuan daripada pengiriman dan penerimaan pesan. 
Redding menyarankan ada tiga alasan umum bagi arus pesan dalam organisasi 
yaitu berkenaan dengan tugas-tugas organisasi, pemeliharaan organisasi dan 








a. Jaringan  
Hakikat dan luas dari jaringan ini akan dipengaruhi oleh banyaknya faktor 
antara lain, hubungan peranan, hakikat seri dari arus pesan, da nisi pesan. 
b. Hubungan  
Konsep kunci yang keempat dari komunikasi organisasi adalah hubungan. 
Karena organisasi adalah suatu sistem terbuka, sistem kehidupan social 
maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan manusia. 
c. Lingkungan 
Lingkungan dibedakan menjadi dua lingkungan internal adalah personalia 
(karyawan), staff, golongan fungsional dari organisasi dan komponen 
organisasi lainnya seperti tujuan, produk dan sebagainya. Sedangkan 
eksternal dari organisasi adalah langganan,saingan, dan teknologi. 
3) Pendekatan komunikasi Organisasi  
Pendekatan komunikasi organisasi yang terjadi dalam suatu organisasi 
dapat mencangkup tiga pendekatan yaitu pendekatan makro, mikro, dan 
individual. 
a. Pendekatan Makro 
Pendekatan makro organisasi dipandang sebagai suatu stuktur global yang 
berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam berinteraksi ini organisasi 
melakukan interaksi tertentu seperti memproses informasi, mengadakan 
identifikasi, melakukan integrasi dan menentukan tujuan organisasi. 
b. Pendekatan Mikro 
Pendekatan ini terutama memfokuskan kepada komunikasi dalam unit dan 
submit pada suatu organisasi. Komunikasi yang diperlukan pada tingkat 
ini adalah komunikasi antar anggota kelompok. Komunikasi untuk 
pemberian orientasi dan latihan dimana orientasi adalah proses yang terus-
menerus menghendaki komunikasi untuk membawa orang lain melihat apa 
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yang sedang berlansung dalam suatu organisasi, komunikasi untuk 
melibatkan anggota kelompok dalam tugas kelompok untuk menjaga 
kelancaran tugas masing-masing. Komunikasi untuk menjaga iklim agar 
tetap terjalin komunikasi antar sesama anggota, dan komunikasi untuk 
mengetahui kepuasan bekerja dalam organisasi.4 
c. Pendekatan individual 
Pendekatan individual berpusat pada tingkah laku komunikasi individual 
dalam organisasi, semua tugas-tugas yang telah diuraikan melalui kedua 
pendekatan terdahulu akhirnya diselesaikan dengan komunikasi individual 
ini ada beberapa bentuknya diantaranya berbicara dalam kelompok kerja, 
mengunjungi dan berinteraksi dalam rapat.5 
4) Model Komunikasi Organisasi 
Sering kita jumpai di dalam komunikasi organisasi mempunyai beberapa 
model komunikasi. Hal ini karena sudah banyak penulis yang mengidentifikasikan 
komunikasi organisasi berdasarkan pandangan mereka masing-masing. Berikut 
ada 3 model dalam komunikasi organisasi: 
Pertama, model komunikasi linear, yaitu pandangan komunikasi satu arah 
(one way view of communication). Dalam model ini, komunikator memberikan 
suatu stimuli dan komunikan melakukan repsons atau tanggapan yang diharapkan, 
tanpa mengadakan seleksi dan interpetasi. Contoh dalam model komunikasi linier 
ini adalah teori jarum suntik (hypodermic needle theory). “jika saya ingin 
mempersuasi anda, maka saya menyuntikkan satu dosis persuasi kepada anda, 
sehingga „lekas sembuh‟ dan melakukan apa yang sata inginkan‟‟. Demikian 
pandangan jarum suntik tersebut. 
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 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi. hal. 74. 
5
 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi. hal 81-85 
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Model komunikasi yang kedua adalah interaksional, memperkenalkan 
gagasan tentang umpam balik (feedback). Penggunaan model ini adalah penerima 
(reciever)  melakukan seleksi, interpretensi dan memberikan respons terhadap 
pesan dari pesan dari pengirim (sender). Komunikasi dalam model ini, 
dipertimbangkan sebagai proses dua arah (two-way) ataupun cyclical process, 
dimana setiap partisipan memiliki peran ganda, dalam arti pada satu saat bertindak 
sebagai sender, namun pada waktu yang lain berlaku sebagai receiver penerima 
pesan. 
Model yang ketiga adalah transaksional. Dalam pandangan transaksional, 
komunikasi hanya dapat dipandangi dalam konteks hubungan (relationship) di 
antara dua orang atau lebih. Pandangan ini menengakankan bahwa semua perilaku 
adalah komunikatif, tidak ada satupunyang dapat dikomunikasikan. 
Oleh karena itu, konsep-konsep komunikasi dan organisasi sebagaimana 
yang telah diuraikan, maka kita dapat memberi batasan komunikasi organisasi 
secara sederhana, yaitu komunikasi antarmanusia (human communication) yang 
terjadi dalam konteks organisasi. 
Arus komunikasi mempunyai masing-masing perbedaan fungsi yang 
sangat tegas mencoba menguraikan masing-masing fungsi kedua arus komunikasi 
didalam organisasi tersebut. 
a. Komunikasi ke Bawah  
Manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya. Adapun jenis 
informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan ke bawahan, antara 
lain: 
1. Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan. 




3. Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik 
organisasi  
4. Informasi mengenai kinerja pegawai. 
5. Informasi untuk mengebangkan rasa memiliki tugas  
b. Komunikasi ke atas  
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi 
mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke tingkat yang 
lebih tinggi. Komunikasi ke atas penting karena beberapa alasan.6 
1. Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga untuk 
pembuat keputusan oleh mereka yang mengarahkan organisasi 
dan mengawasi kegiatan orang-orang lainnya. 
2. Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyedia kapan 
bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan 
seberapa baik bawahan menerima apa yang dikatakan kepada 
mereka. 
3. Komunikasi ke atas memungkinkan bahkan mendorong omelan 
dan keluhan kesah muncul kepermukaan sehingga penyedia 
tahu apa yang menganggu mereka yang paling dekat dengan 
operasi-oprasi sebenarnya. 
4. Komunikasi ke atas menumbuhkan asperesiasi dan loyalitas 
kepada organisasi dan memberikan kesempatan kepada 
pegawai untuk mengajukan pertanyaan dan menyumbang 
gagasan serta saran-saran mengenai operasi organisasi. 
5. Komunikasi ke atas menginzinkan penyedia apa yang 
diharapkan dari aliran informasi ke bawah 
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 R. Wayne Peace dan Don F. Faules. Komunikasi Organisasi, (Bandung: PT. Remja 
Rosdakarya, 1998), hal.72. 
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6. Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah 
pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan 
pekerjaan mereka dengan organisasi tersebut. 
c. Komunikasi horizontal, yaitu informasi yang bergerak di antara orang-
orang dan jabatan-jabatan yang sama tingkatannya.7 
Tujuan komunikasi horizontal. 
1) Untuk menkoordinasikan penugasan kerja. 
2) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan. 
3) Untuk memecahkan masalah 
4) Untuk memperoleh pemahaman bersama. 
5) Untuk mendamaikan, berunding, dan menegahi perbedan. 
6) Untuk menumbuhkan dukungan antarpersona. 
Komunikasi horizontal paling umum mencankup semua jenis kontak 
antarpesona. Komunikasi horizontal paling sering terjadi dalam rapat komisi, 
interaksi pribadi, dan sebagainya. 
5) Fungsi Komunikasi Organisasi 
Berikut Fungsi Komunikasi Organisasi: 
a. Fungsi informatif 
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi. 
Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat 
memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. 
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat 
melaksanakan pekerjaanya secara lebih pasti, dan karyawan (bawahan) 
membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu 
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 R. Wayne Peace dan Don F. Faules. Komunikasi Organisasi,  hal.170. 
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juga informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosail, dan kesehatan 
izin cuti, dan sebagainya.8 
b. Fungsi regulatif 
Fungsi ini berkaitan dengan peraturan_peraturan yang berlaku dalam suatu 
organisasi. terdapat dua hal yang memengaruhi terhadap fungsi regulatif. 
Yaitu:berkaitan dengan orang-orang yang berada dalam tataran 
manajamen, yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk 
mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Juga memberi 
perintah atau instruksi supaya perintah-perintahnya dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. 
Berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi 
pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian perarturan tentanf 
pekerjaan yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan. 
c. Fungsi persuasif 
Suatu organisasi diatur dalam sebuah kekuasaan dan kewenangan tidak 
akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya 
kenyataan ini, maka banuak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi 
bawahannya daripada memberi perintah. Sebeb pekerjaan yang dikerjakan 
secara sukarela oleh karywan akan  menghasilkan kepdedulian yang besar 
disbanding kalau pimpinan hanya memperlihatkan kekuasaan dan 
kewenangannya. 
d. Fungsi Integratif  
Fungsi integrative yaitu agar karyawan dapat melaksanakan tugas dengan 
baik.  
Dua saluran komunikasi yang biasa digunakan diantaranya, : 
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a) Saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi 
tersebut (bulletin, newsletter) dan laoran organisasi. 
b) Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi selama 
masa istirahat kerja, pertandingan olahraga ataupun kegiatan berpartisipasi 
yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap organisasi.9 
B. Tinjauan Humas Pemerintahan 
1) Humas pemerintahan 
Humas menempati arti penting dalam kegiatan operasional sebuah institusi 
baik institusi pemerintahan maupun swasta karena fungsi dan tugasnya sebagai 
image builder (pembagunan citra) dari sebuah institusi. Institusi yang baik dan 
tertanam dalam benak masyarakat adalah institusi. Institusi yang baik dan 
tertanam dalam benak masyarakat adalah institusi yang mempunyai citra positif, 
sehingga membuat publik menaruh  keyakinannya  pada institusi tersebut. 
Humas merupakan kelanjutan dari proses penetapan kebijakaan 
pemerintah, kemudian meninformasikan kepada masyarakat. Sehingga humas itu 
memperoleh kepercayaan dari publiknya, yaitu masyarakat dalam arti luas. Maka 
dari itu sikap dan pelayanan yang baik sangat penting demi terciptanya citra yang 
baik. 
Pemerintah sendiri, baik pada tingkat provinsi atau kabupaten/kota 
maupun pusat pada dasarnya mempunyai tugas pokok yang dapat diringkas 
menjadi tiga fungsi hakiki, yakni pelayanan, pemberdayaan, dan pembagunan. 
Pelayanan akan membuahkan keadilan dalam masyarakat, pemberdayaan akan 
mendorong kemandirian masyarakat, dan pembagunan akan menciptakan 
kemakmuran dalam masyarakat. Dengan demikian pemerintah mempunyai tugas 
pokok dan fungsi yang sangat luas dan kompleks. Terlebih proses demokratisasi 
                                                 
9
 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi : Persepktif, Ragam & Aplikasi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2016), hal. 110-111. 
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telah mengubah paradigm pemerintahan saat ini, yakni dari government menjadi 
governance, dimana transparansi, akuntabilitas dari partisipasi publik menjadi 
tuntutan sekaligus ukuran keberhasilan sebuah pemerintahan yang demokratis. 
Dari konsep tata kelola tersebut maka misi praktis humas pemerintah 
adalah membangun citra dan reputasi positif, humas pemerintah sebagai salah satu 
aparatur Negara, membentuk opini publik, menampung dan mengelolah pesan 
serta aspirasi masyarakat, mengklarifikasi data dan informasi yang berkembang di 
masyarakat, serta mensosialisasikan kebijakaan dan program pemerintah. 
Perlu diketahui bahwa peran humas pemerintah meliputi unsusr-unsur 
berikut : 
1. Komunikator humas pemerintah berperan membuka akses dan 
saluran komunikasi dua arah, antara instansi pemerintah dan 
publiknya, baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui 
sarana kehumasan. 
2. Fasililitator humas pemerintah berperan menyerap perkembangan 
situasi dan aspirasi public untuk dijadikan masukan bagi pimpinan 
instansi pemerintah dan pengambilan putusan. 
3. Desiminator humas pemerintah berperan dalam pelayanan 
informasi terhadap internal organisasi dan publiknya, baik 
langsung maupun tidak langsung mengenai kebijakan dan kegiatan 
masing-masing instansi pemerintah. 
4. Katalisator humas pemerintah berperan dalam melakukan berbagai 
pendekatan dan strategi guna memengaruhi sikap dan pendapat 




5. Konselor, advisor, dan interpator humas merupakan konsultan, 
penasihat dan penerjemah kebijakan pemerintah. 
6. Prescriber humas berperan sebagai salah satu instrument strategi 
pemimpin puncak untuk kebijakan. 
Tata kelola kehumasan merupakan proses yang berkelanjutan. Tahap awal 
dimulai dengan pengumpulan data dan fakta, yang dilanjutkan dengan 
perencanaan dan pengambilan putusan untuk menghasilkan program kehumasan 
yang telah direncanakan dan dikomunikasikan secara terpadu. Selama 
pelaksanaan kegiatan, dilakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala serta 
modifikasi untuk perbaikan berkelanjutan. 
2) Definisi Humas  
Istilah hubungan masyarakat atau yang disingkat HUMAS sebagai 
terjemahan dari istilah public relation sebenarnya sudah benar-benar masyarakat 
dalam arti kata telah dipergunakan secara luas oleh instansi, lembaga, serta 
pemerintah di Indonesia.  istilah public relation sendiri sering dikatakan sebagai 
upaya yang dilakukan secara terus menerus untuk memengaruhi pendapat publik. 
Menurut Simoes definisi humas adalah sebagai berikut:10 
a. Humas merupakan proses interaksi, menciptakan opini publik sebagai 
input yang menguntukan kedua bela pihak. 
b. Humas adalah fungsi manajemen, menumbuhkan, mengembangkan, 
hubungan baik antar institusi atau lembaga dengan publiknya, baik internal 
maupun eksternl. 
c. Humas merupakan aktivitas diberbagai bidang ilmu, menanamkan 
pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi public, bertujuan 
                                                 
10
 Rosaldy Ruslan, Menajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: PT Raja 
Grandfindo Rersada, 2006), hal.17-18. 
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menanamkan good will, kepercayaan dan saling adanya pengertian, dan 
citra yang baik dari publiknya. 
d. Humas merupakan profesi profesional dalam bidangnya, merupakan faktor 
yang sangat penting dalam pencapaian institusi dengan cara yang tepat. 
3) Peran dan Fungsi Humas  
a. Peran Humas  
Terdapat beberapa bagian yang penting dari pekerjaan petugas humas 
dalam suatu organisasi adalah:11 
1. Membuat kesan (image), yaitu gambaran yang diperoleh 
seseorang tentang suatu fakta sesuai dengan tingkat 
pengentahuan mereka (terhadap suatu produk, orang, atau 
situasi). 
2. Pengetahuan dan pengertian. Humas memiliki peran penting 
dalam menginformasikan pada publik eksternal (luar 
organisasi) dengan menyediakan informasi akurat dalam format 
yang mudah dimengerti sehingga ketidakpedulian akan suatu 
organisasi, produk, atau tempat dapat diatasi melalui 
pengentahuan dan pengertian. 
3. Menciptakan ketertarikan. Humas juga harus dapat 
menciptakan ketertarikan publik dalam suatu situasi atau serial 
situasi, yang bias jadi berpengaruh besar dalam suatu 
organisasi atau sekelompok orang. 
4. Penerimaan. Masyarakat mungkin bersikap melawan pada 
sebuah situasi karena mereka tidak mengerti apa yang sedang 
terjadi, atau mengapa hal tersebut terjadi. Profesi Humas 
mempunyai peran kunci untuk menjelaskan sebuah situasi atau 
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 Humas Hubungan Masyarakat dalam, http://Humas-hubungan-masyarakat.html, 
tanggal akses 17-juli-2017. 
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kejadian dengan sejelas-jelasnya sehingga ketidak-pedulian, 
dan bahkan sikap menentang, yang menjadi atmosfer 
disekelilignya dapat diputar menjadi pengertian dan 
penerimaan. 
5. Simpati. Megemukakan informasi secara jelas dan tidak bias, 
umumnya merupakan cara yang berhasil untuk meraih simpati. 
b. Fungsi Humas  
Fungsi Humas meliputi: 
1. Fungsi manajemen adalah mmembantu memberikan 
penerangan dan tanggapan dalam hubungan dan opini publik. 
2. Bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi 
kecenderungan. 
Humas dikatan berfungsi apabila aktivitas yang dilakukan menunjuk pada 
suatu kegiatan yang jelas dan khas. Selain itu, berfungsi tidaknya humas dalam 
sebuah instansi dapat diketahui dari ada tidaknya kegiatan yang menunjukkan ciri-
ciri fungsinya. Oleh karena itu, untuk menguraikan mengenai fungsi public 
relations, sebagai berikut: 
a. Public relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu 
organisasi yang berlangsung secara timbal balik. 
b. Public relations merupakan penunjang tercapainya tujuan 
yang ditetapakn oleh manajemen suatu organisasi. 
c. Public menjadi sasaran kegiatan public relations adalah 
publik intern dan ekstren. 
Terkait dengan pemahaman dan definisi Humas tersebut, faktor utama 
yang dapat menentukan kelancaran proses dalam kehumasan dapat melalui 
beberapa tahap Sebagai berikut: 
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a. Perencanaan (planning) 
b. Pengorganisasian (organizing) 
c. Pengkomunikasi (communicating) 
d. Pengawasan (controlling) 
e. Penilaian (evaluating) 
Menurut F.dward I Bernay, dalam bukunya Public Relations (1952, 
University of Okalahoma press), terdapat dua fungsi utama humas sebagai mana 
dikutip oleh Rosady Ruslan, yaitu: Memberikan penerapan kepada masyarakat. 
a. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan suatu 
masyarakat secara langsung. 
b. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 
badan/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau 
sebaliknya. 
c. Fungsi Humas Pemerintah 
1. Menunjang aktivitas utama lembaga dalam mencapai tujuan 
bersama (fungsi melekat pada instansi pemerintah) 
2. Membina hubungan yang harmonis antara badan atau instansi 
pemerintah dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran. 
3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, 
persepsi, dan tanggapan masyarakat terhadapat badan instansi 
pemerintah yang diwakilinya atau sebaliknya. 
4. Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran 
kepada pimpinan lembaga demi tujuan dan manfaat bersama. 
5. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik, dan 
mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dan instansi 
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pemerintah kepada publiknya atau sebaliknya demi terciptanya citra 
positif kepada kedua belah pihak.12 
Fungsi seorang Humas, sebagai pejabat humas dituntut untuk memiliki 4 
kemampuan yaitu: 
1. Memiliki kemampuan mengamati dan menganalisis satu persoalan 
berdasarkan fakta dilapangan, perencanaan kerja, komunikasi dan mampu 
mengavaluasi suatu problematika yang dihadapinya. 
2. Kemampuan untuk manarik perhatian, melalui berbagai kegiatan publikasi 
yang kreatif, inovasi, dinamis, dan menarik bagi publikasinya sebagai 
target sasarannya. 
3. Kemampuan untuk mempengaruhi pendapat umum, melalui kekuatan 
publik (crystallizing public openion) yang searah dengan kebijakan 
organisasi atau instansi yang diwakilinya itu dalam posisi yang saling 
menguntungkan. 
4. Kemampuan seorang Humas menjalin suasana saling percaya, toleransi, 
saling menghargai, good will dan lain sebagainya dengan berbagai pihak, 
baik publik internal maupun eksternal. 
Kesimpulan dari pemaran dari peran dan fungsi humas secara keseluruhan 
membahas tentang kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk membangun dan 
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 Rosaldy Ruslan, Menajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan 
Aplikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal.130. 
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d. Strategi  Humas 
a) Pengertian Strategi  
Ansoff mengemukakan bahwa, strategi adalah aturan untuk 
pembuatan keputusan dan penentuan tujuan dan garis pedoman. 
Strategi juga disebut konsep bisnis perusahaan atau instansi. 
b) Pelaksanaan Strategi 
Menurut Harwood Childs, ada beberapa strategi dalam kegiatan 
public relations untuk merancang suatu pesan dalam bentuk informasi 
dalam bentuk berita, yaitu: 
1. Strategy of publicity 
Melakukan kampanya penyebaran pesan (Messege) melalui 
proses publikasi suatu berita dan melalui kerjasama dengan 
berbagai media. Selain itu merekayasa suatu berita dapat 
menarik perhatian audience. 
2. Strategy Persuation 
Berkampanya untuk membujuk atau menggalang khalayak 
teknik sugesti atau persuasif untuk mengubah opini publik 
dengan mengangkat segi emosional dari suatu cerita, artikel, 
atau veatures berlandaskan humanitiy interes. 
3. Strategy of Argumentation  
Strategi public relations untuk megatisipasi berita negatif yang 
kurang menguntungkan, kemudian dibentuk berita tandingan 
yang menggunakan argumentasi rasional agar opini publik agar 
tetap dalam posisi menguntungkan. 
4. Strategy image  
Public relations menciptakan publikasi nonkomersial dengan 
menampilkan kepedulian terhadap lingkungan social (humanity 
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relation ansocial marketing) yang menguntungkan citra bagi 
lembaga atau organisasi.13 
5. Mengelola Relasi 
Untuk menjaga hubungan baik dengan media massa, pihak 
humas melakukan dengan cara komunikasi secara intens 
dengan media. Agar terjadi kerjasama antara humas dan media 
massa. 
a. Faktor pendukung dan penghambat strategi Humas 
Menurut teknik SWOT di buat oleh Albert Humphrey, yang memimpin 
proyek riset pada universitas Standford. 
Faktor pendukung dan penghambat strategi public relations adalah : 
1) Faktor pendukung yang meliputi: 
a. Fasilitas pelayanan. 
b. Event atau Program Khusus 
c. Promosi 
2) Faktor penghambat yang meliputi: 
a. Kebijakan institusi/perusahaan 
b. Kurangnya skill 
c. Pendanaan. 
C. Humas dalam Pandangan Islam 
Istilah Humas dalam Islam belum mendapat terminology secara spesifik. 
Hubungan msyarakat masih merupakan bangunan yang belum mendapat proposi 
kajian secara mengembirakan, sehingga defenisi Humas dalam Islam secara 
spesifik belum ditemukan. Namun demikian bukan berarti Islam tidak menyadari 
pentingnya Humas, Islam menyadari bahwa usaha untuk mencapai kebahagiaan 
(al sa‟adah) tidak dapat dilakukan sendiri, tetapi harus bersama dengan yang lain 
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 Tim Frienser. http://History-of-Swot.html, tanggal akses 7-september-2017 
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atas dasar saling tolong menolong (al Ta’awun) dan saling melengkapi. Kondisi 
demikian menurut masykawih akan tercipta apabila sesame manusia saling 
mencintai (al Tarahum). Setiap pribadi merasa bahwa kesempurnaan dirinya akan 
terwujud karena kesempurnaan orang lain. 
Orang islam adalah seperti sebuah bangunan yang saling melengkapi dari 
yang lainnya14. Manusia menjadi kuat karena kesempurnaan anggota-anggota 
badanya. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan kondisi yang baik dari 
luar dirinya. Sebaik baiknya manusia adalah orang yang berbuat baik kepada 
keluarga dan orang-orang yang masih ada kaitan dengannya, mulai dari saudara, 
anak yatim atau orang lain yang ada hubungannya. 
Dalam konsep Islam lebih dikenal dengan ta‟aruf (saling mengenal), tafahum 
(saling memahami), tarahum (saling mengasihi), ta‟awun (saling bekerjasama), 
dan tanafi‟un (saling memberi manfaat). 
Qur‟an adalah kitab suci yang berisi petunjuk dari Allah bagi umat manusia 
karena itu subjek utamanya adalah pengkajian terhadap manusia beserta bentuk-
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 Jami‟us Shohih, (Beirut: Darul Kutub, t.th), Juz IV, hal.287 
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Agar petunjuk ini menjadi sukses, maka suatu hal yang sangat penting ialah 
bahwa petunjuk itu harus mengandung pengetahuan yang menyeluruh mengenai 
masalah-masalah social manusia, wataknya dan sisi tradisi sosial, moral dan 
agama, nilai-nilai dan cara hidup mereka.15 Firman Allah dalam QS.An-Nisa/4:36: 
 َو۞َ اوُُدبۡعٱََ َللّٱََِِهبَ  اوُكِسُۡشتَ  لَ  وۦََۡي ش  َِب  وَ
واۖ َِهۡي  ِدل َٰ وۡلٱََ يِِرب  وَ اۖ  ن َٰ سِۡحإََٰى بُۡسقۡلٱَ
 َوََٰى  م
َٰ ت يۡلٱَ َوَِهيِك َٰ س  مۡلٱَ َوَِزاۖ  جۡلٱََيِذََٰى بُۡسقۡلٱَ َوَِزاۖ  جۡلٱََُِبنُجۡلٱَ َوَِبِحاۖ َصلٱََِبَِبۢن  جۡلٱَ
 َوَِهۡبٱََِلِيبَسلٱََُُكن َٰ مۡي أَۡت  ك ل  مَاۖ  م  و َۡمَََِنإَ َللّٱََاًزوُخ فَ  لَاۖ  تۡخُمَ  ناۖ  كَه  مَ ُّبُِحيَ  لَ٦٣َ 
Terjemahnya: 
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri”.16 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sikap hidup dan lapangan kegiatan 
manusia terdapat petunjuknya dalam kitab suci Allah Qur‟an yang telah 
mengajarkan dan menganalisa prinsip-prinsip fundamental yang mengatur, 
memengaruhi dan membentuk manusia menjadi makhluk yang sempurna dan 
mulia diantara makhluk-makhluk lainya. 
D. Media massa 
1. Pengertian Media Massa 
Media mssa merupkan sarana penyalur informasi yang hingga saat ini 
masih diminati oleh khalayak, hal tersebut dikarenakan media adalah 
sarana informasi yang menyajikan pesan audio dan visual secara 
bersamaan sehingga mendukung satu sama lain.  
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 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2001), hal.88. 
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2. Media Massa pada Humas Pemerintahan 
Media massa dalam aktivitas Humas dinilai memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi opini khalayak. Pesan atau informasi yang disampaikan humas 
melalui media massa membantu menciptkan opini khalayak terhadap organisasi. 
dapat disadari bahwa membangun media relations dengan Humas pemerintah 
merupakan keharusan yang perlu ditingkatkan guna memperlancar tujuan 
organisasi. 
Belum optimalnya hubungan yang baikantara humas pemerintah dengan 
media, tentu akan menghambat lancarnya penyebaran infromasi yang menjadi 
tanggung jawab organisasi. baik itu menyangkut pemberitaan tentang program 
kerja, rencana pembangunan, kebijakan maupun peraturan daerah yang dibuat 
oleh pemerintah. Terkadang informasi yang disampaikan oleh media massa tidak 
sesuai dari apa yang diharapkan pemerintah, hal ini tentu akan berdampak negatif 
terhadap pemberitaan yang disampaikan dan pesan yang disampaikan juga akan 
dimaknai berbeda oleh publik. 
Tidak adanya persamaan persepsi terhadap informasi antara pemerintah dengan 
media massa cenderung membuat berita tersebut tidak berimbang, hal ini jelas 
membuat informasi tersebut juga berbeda dipahami oleh publik. Fakta inilah yang 
mendorong pemerintah perlu meningkatkan hubungan baik dengan media massa 
agar informasi yang disampaikan mempunyai maksud yang sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh pemerintah. Hubungan media dengan pers merupakan alat 
pendukung atau media kerjasama untuk kepentingan proses publikasi dan 
publisitas berbagai kegiatan program kerja untuk kelancaran aktivitas humas 
dengan pihak publik. Karena peranan hubungan media dan pers dalam kehumasan 
tersebut dapat sebagai saluran dalam penyampaian pesan maka upaya peningkatan 
pengenalan dan informasi atau pemberitaan dari pihak publikasi humas 
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merupakan prioritas utama. Selain itu, aktivitas humas dan korelasinya dengan 
media dan press relation dalam hal teknik pembuatan produk-produk publikasi, 
informasi dan berita dalam bentuk press release, photo press, newsletter, 
menimbulkan konsekuensi keharusan praktisi humas menguasai teknik penulisan 
jurnalistik dan presentasi. Ditambah lagi tuntutan untuk mampu mengelola dan 
membina hubungan baik dengan para pemimpin redaksi, pengasuh, dan wartawan 
atau reporter dari berbagai media massa. Hal tersebut adalah suatu kegiatan 
khusus dari pihak public relations untuk melakukan komunikasi penyampaian 
pesan atau informasi tertentu mengenai aktivitas yang bersifat kelembagaan, 
perusahaan/instansi, produk dan hingga kegiatan yang bersifat individual lainnya 
yang perlu dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak pers atau media massa 
untuk menciptakan publisitas dan citra positif. Citra adalah peta seseorang tentang 
dunia. Citra adalah gambaran tentang realitas dunia berdasarkan perspektif 
pribadi. Pembahasan mengenai dampak kognitif yang disebutkan oleh Jalaludin 
Rakhmat banyak mengulas citra sebelum masuk  lebih jauh ke dalam dampak 
kognitif itu.17 Menurut Roberts komunikasi tidak  langsung  menimbulkan  
perilaku  tertentu  tetapi   cenderung mempengaruhi cara seseorang dalam 
mengorganisasikan citranya terhadap lingkungan, dan citra inilah yang akan 
mempengaruhi perilaku. 
Citra terbentuk berdasarkan informasi yang diterima. Media massa bekerja 
menyampaikan informasi kepada khalayak sehingga dapat membentuk, 
mempertahankan, atau mendefinisikan citra. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan kata-kata atau kalimat dari individu, buku, atau sumber lain.1 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lain. Berdasarkan pandangan 
tersebut penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mencari 
sebuah fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait strategi Humas Pemerintah 
Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan media massa, serta mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat dalam menjalin hubungan dengan 
media/media relations. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di laksanakan di Kantor Balai Kota Makassar Jl. 
Jend. Ahmad Yani No.2, Kec. Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 
90171. Dilaksanakan selama 1 bulan, pada tanggal 05 januari 2018. 
B. Pendektan Komunikasi 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan keilmuan 
komunikasi, maka secara umum teknik analisis datanya menggunakan alur yang 
lazim digunakan dalam metode penulisan kualitatif dengan metode pengumpulan 
data dan metode analisis data di lengkapi dengan penjelasan-penjelasan yang 
lengkap diperoleh dari hasil temuan di lapangan. Pendekatan kualitatif dengan 
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pendekatan fenemonologi sangat sesuai untuk diterapkan dengan bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami sejak penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi motivasi maupun tindakannya., dan secara deskiripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan bebagai metode alamiah. 
C. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah penelitian yang dikumpulkan secara langsung dari 
responden penelitian melalui wawancara. Data ini merupakan data utama yang 
didalamnya akan ditarik kesimpulan-kesimpulan dari hasil wawancara informan 
tentang bagaimana strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjain 
Hubungan dengan media massa: 
1. Kepala Bagian Humas Pemerintah Kota Makassar  (Firmam Hamid 
Pagarra, S.Stp, M.ub. Pol) 
2. Kasub Dokumentasi (Rezki Amelia Gaffar, S.IP, M. Adm.) 
3. Kasub Pemberitaan (A. Reza Nugraha, S.Stp) 
4. Kasub Pengaduan (Nuri Tri Hendrayani, SE, M.Si) 
5. Wartawan (Rama Irisandi) 
Peneliti memilih informan diatas karena peneliti menilai bahwa informan 
tersebut memberikan peneliti penjelasan yang tepat, tentang data apa saja yang 
ingin peneliti ketahui terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu strategi 






a. Data Sekunder 
Data berupa laporan, yang diperoleh dari instansi pemerintah atau bagian 
Humas Pemerintah Kota Makassar yang terkait dengan penelitian ini. Data 
skunder merupakan informasi pelengkap, berupa data tentang struktur, fungsi 
yang diperoleh dari bagian unit lingkungan terkait. Data sekunder terdiri atas 
laporan-laporan, arsip atau dokumen, serta kepustakaan yang relevan.  
Data sekunder merupakan pelengkap atau data tambahan yang melengkapi 
data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin paham 
mengenai maksud peneliti, yaitu studi kepustakaan seperti referensi dari berbagai 
buku dan situs internet yang terkait dengan judul penelitian. Diperoleh secara 
tidak langsung misalnya melalui media perantara berupa catatan, laporan, bukti. 
Data skunder yang diperoleh dari penelitian ini berupa dokumentasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan 2(dua) teknik pengumpulan data, yaitu: 
a. Metode observasi 
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau 
fenomena dan objek yang akan diteliti.2 
Observasi yang peneliti lakukan adalah mengamati bagaimana cara kerja 
yang dilakukan bagian Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin 
hubungan dengan media massa. 
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b. Metode Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan, melalui Tanya jawab dan berhadapan langsung 
kepada orang atau informan yang dapat memberikan keteranfan dan data.3 
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan 
yang bertujuan memperoleh informasi,4 informasi tersebut peneliti dapatkan 
berdasarkan informasi yang telah dipilih peneliti sebelumnya, dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang di rancanf, untuk memperoleh jawaban 
yang relevan dengan masalah penelitian terhadap informan mengenai strategi 
Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan media 
massa. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data 
dari catatan, dokumentasi, administrasi, yang sesuai dengan rumusan masalah 
yang diteliti yaitu strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin 
hubungan dengan media massa. 
Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biyayanya yang relative 
murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Kelemahannya yaitu data di ambil dari 
dokumen cenderung sudah lama dan apabila salah cetak maka peneliti akan salah 
pula dalam mengambil datanya.5 
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4
 Nasution, Metode Penelitian Ilmiah, Edisi I (Cet, I Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), 
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E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data yang digunakan sebagai subjek terhadap observasi yang 
dilakukan menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi dengan alat bantu 
seperti buku catatan dan kamera. Dimana peneliti sendiri yang terjun langsung ke 
lapangan untuk mencari informasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Pengumpulan Data 
Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dengan menganalisa hasil wawancara yang terkumpul untuk selanjutnya 
diinterpretasikan ke dalam bahasa atau kalimat yang mudah dipahami dengan 
menggunakan metode kualitatif. 
Analisis data kualitatif menurut Seiddel, terdiri dari tiga model yaitu: 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dan kemudian 
sumber ditandai. 
2. Mengumpulkan, memilah mengklarifikasikannya dan membuat 
indeksnya. 
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PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
a. Profil Humas Pemerintah Kota Makassar 
Kota  Makassar  mempunyai  posisi  strategis  karena  berada  di  
persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di 
sulawesi, dari wilayah kawasan barat ke wilayah kawasan timur Indonesia dan 
dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota 
Makassar berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan 
dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota 
Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0-5 derajat ke 
arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermuara di bagian 
utara kota dan sungai jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah 
kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 km2 daratan dan 
termasuk 11 pulau di selat Makassar di tambah luas wilayah perairan kurang lebih 
100 km2. 
Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Di antara kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang 
berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, 
Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya. 
Kota Makassar sendiri berdekatan dengan sejumlah kabupaten yakni 
sebelah utara dengan kabupaten Pangkep, sebelah timur dengan kabupaten Maros, 
sebelah selatan dengan kabupaten Gowa dan sebelah barat dengan Selat 
Makassar.1 
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Sumber : Humas Sekertariat Pemerintah Kota Makassar 
Adapun uraian tugas dari bagian Humas  yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Kasub Pengaduan 
a.  Pengolah pengaduan masyarakat. 
1) Pengolahan Pengaduan Masyarakat sebagaimana dimaksud pasal 187 
huruf a mempunyai tugas menyusun kerangka dan mekanisme tindak 
lanjut pengaduan masyarakat. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya. 
c) Mengumpulkan data dan bahan terkait dengan pengaduan 
masyarakat melalui media cetak dan media elektronik. 
Wakil Walikota Makassar 
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d) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait menyangkut jawaban 
atau rekomendasi yang akan disampaikan yang berhubungan 
dnegan pengaduan masyarakat. 
e) Mengumpulkan bahan dana data terkait dengan jawaban. 
f) Mempersiapkan mekanisme dan prosedur pengaduan masyarakat. 
g) Mendata dan mencatat setiap pengaduan yang masuk. 
h) Mengolah dan menganalisis informasi/pengaduan. 
i) Mengarsipkan setiap bahan dan data pengaduan sebagai alat 
kontrol. 
j) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
k) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
b. Pengolah pelayan informasi publik dan dokumentasi. 
1) Pengolah Pelayanan Informasi Publik dan Dokumentasi sebagaimana 
dimaksud Pasal 187 huruf b mempunyai tugas memberikan informasi 
kepada masyarakat yang membutuhkan guna transparansi informasi. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Melaksanakan penyusunan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya. 
c) Mengumpulkan data dan bahan terkait yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
d) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait menyangkut informasi 
yang dibutuhkan masyarakat. 
e) Mengumpulkan bahan dan data terkait. 





g) Mendata dan mencatat setiap pelayanan informasi publik yang 
dibutuhkan. 
h) Mengolah dan menganalisis pelayanan informasi publik dan 
dokumentasi. 
i) Mengarsipkan setiap bahan dan data pelayanan informasi publik dan 
dokumentasi sebagai alat kontrol. 
j) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
k) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
 
c. Koordinasi PPID Utama dengan PPID Pembantu. 
1) Koordinasi PPID Utama dengan PPID Pembantu sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 187 huruf c mempunyai tugas penghimpunan, penataan dan 
penyimpanan informasi publik dari seluruh PPID Pembantu. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Memasukkan program dan perangkat lainnya sesuai kebutuhan. 
c) Memeriksa dan mengolah data yang berkaitan dengan naskah dinas 
yang diinput ke dalam komputer. 
d) Mengoreksi olahan data yang sementara diproses dalam komputer agar 
diperoleh. 
e) Menyimpan file data sebagai arsip berdasarkan permasalahannya. 
f) Memelihara perangkat komputer dan memperbaiki kerusakan ringan 
agar komputer selalu dalam keadaan siap pakai. 
g) Melakukan input dan print naskah dinas yang berkaitan dengan tugas 
Subbagian Pengaduan Masyarakat. 
h) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 




d. Operator Komputer 
1) Operator Komputer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 187 huruf d 
mempunyai tugas mengelola data, menginput data dan melakukan print 
naskah dinas melalui komputer. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini adalah: 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Memasukkan program dan perangkat lainnya sesuai kebutuhan. 
c) Memeriksa dan mengolah data yang berkaitan dengan naskah 
dinas yang diinput ke dalam komputer. 
d) Mengoreksi olahan data yang sementara diproses dalam komputer 
agar diperoleh hasil yang benar dan rapi. 
e) Menyimpan file data sebagai arsip berdasarkan permasalahannya. 
f) Memelihara perangkat komputer dan memperbaiki kerusakan 
ringan agar komputer selalu dalam keadaan siap pakai. 
g) Melakukan input dan print naskah dinas yang berkaitan dengan 
tugas Subbagian Pengaduan Masyarakat. 
h) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
2. Kasub Dokumentasi 
a.  Pengolah Bahan Monitoring Perkembangan Masyarakat 
1) Pengolah Bahan Monitoring Perkembangan Masyarakat sebagaimana 
dimaksud Pasal 180 huruf a mempunyai tugas mengumpulkan, 
menyusun dan mengolah bahan dan data perkembangan masyarakat 
Kota Makassar. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 




b) Membuat kliping dan guntingan artikel yang terdapat dalam berbagai 
media cetak yang berhubungan dengan berbagai permasalahan dan 
kebijakan Pemerintah Kota Makassar. 
c) Mengumpulkan, menyusun dan menginventarisir bahan dan data 
perkembangan masyarakat Kota Makassar. 
d) Mengolah data dan bahan yang diperoleh sehingga menjadi informasi 
yang relevan bagi pengambilan kebijakan. 
e) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan bidang 
tugasnya. 
f) Membuat analisis secara berkala mengenai perkembangan masyarakat 
Kota Makassar. 
g) Melakukan monitoring secara terus menerus perkembangan 
masyarakat. 
h) Membuat laporan berkala hambatan dan kendala yang dihadapi dalam 
hal perkembangan masyarakat. 
i) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
j) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
b. Pengolah Penyajian Data dan Informasi 
1) Pengolah Penyajian Data dan Informasi sebagaimana dimaksud Pasal 180 
huruf b mempunyai tugas mengumpulkan, menyusun dan mengolah data 
untuk disajikan sebagai bahan informasi. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
3) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
Mengumpulkan, menyusun dan mengklasifikasikan data dan bahan 
informasi. 
4) Membuat data statistik bidang pemerintahan, pembangunan dan 




5) Menghimpun, menginventarisir serta mendokumentasikan foto-foto 
kegiatan Pemerintah Kota Makassar. 
6) Mmebuat daftar dan tabel nama-nama langganan surat kabar, majalah dan 
bulletin Kota Makassar. 
7) Menyiapkan dan dan foto dokumentasi kegiatan Pemerintah Kota 
Makassar dalam rangka pelaksanaan pameran. 
8) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan bidang tugasnya. 
9) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
10) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.  
c. Pelaksana Distribusi Media Cetak 
1) Pelaksana Distribusi Media Cetak sebagaimana dimaksud Pasal 180 huruf 
d mempunyai tugas sebagai penlaksana penyaluran media informasi kepada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam lingkup Sekretariat Daerah Kota 
Makassar. 
1) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Mengumpulkan bahan/data nama-nama langganan surat kabar, majalah 
dan bulletin Pemerintah Kota Makassar. 
c) Mendistribusikan surat kabar, majalah bulletin kepada seluruh perangkat 
daerah. 
d) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
e) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.  
d. Penyelenggara Tata Usaha Bagian 
1) Penyelenggara Tata Usaha Bagian dimaksud Pasal 184 huruf b mempunyai 
tugas menyelanggarakan tata usaha bagian, uruasn kepegawaian, urusan 
keuangan, dan urusan rumah tangga lainnya. 




a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Menerima dan mencatat perihal naskah dinas yang masuk ke Bagian 
Humas dan memberikan lembar disposisi dan melanjutkannya ke Kepala 
Bagian Humas untuk disposisi. 
c) Mencatat disposisi dan tanggal naskah dinas dari Kepala Bagian Humas 
dan mendistribusikan kepada Kepala Subbagian melalui 
pengadministrasian umum masing-masing Subbagian sesuai dengan isi 
disposisi. 
d) Mencatat tanggal penerimaan, alamat yang dituju dan perihal naskah 
dinas yang sudah selesai diproses di Bagian Humas. 
e) Mencatat dan menyimpan naskah dinas, memorandum, dokumen yang 
sudah selesai diproses pada Bagian Humas. 





g) Mengumpulkan dan menginventarisasi data dan bahan kepegawaian 
PNS pada Bagian Humas. 
h) Membantu proses penyelesaian administrasi kepegawaian bagi PNS 
pada Bagian Humas. 
i) Menginventarisasi berbagai alat dan perlengkapan kantor uang 
dimiliki Bagian Humas dalam buku dan kartu inventaris barang. 
j) Membuat analisa kebutuhan alat dan perlengkapan kantor yang 
dibutuhkan Bagian Humas. 
k) Melaksanakan proses administrasi keuangan Bagian Humas yang 
berhubungan dengan anggaran rutin. 
l) Menjaga agar suasana ruangan Bagian Humas dalam keadaan bersih, 
rapid an aman sehingga kondusif bagi suasana kerja. 
m) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
n) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.  
e. Pendistribusi Surat Bagian (Caraka) 
1) Pendistribusian Surat Bagian (Caraka) sebagaimana dimaksud Pasal 
184 huruf c mempunyai tugas melakukan pendistribusian surat dan 
naskah dinas yang telah diproses oleh seluruh Subbagian-Subbagian 
pada Bagian Hubungan Masyarakat. 
2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b) Melakukan pendistribusian berbagai surat dan naskah dinas yang 





c) Melakukan pendistribusian berbagai dokumen yang dihasilkan oleh 
seluruh Sub bagian-Subbagian pada Bagian Hubungan Masyarakat. 
d) Melakukan pendistribusian surat-surat undangan untuk berbagai 
acara/rapat/pertemuan yang diselenggarakan oleh Bagian Hubungan 
Masyarakat. 
e) Melakukan pendistribusian naskah dinas lainnya yang telah 
ditandatangani Walikota, Wakil Walikota, Sekretaris Daerah Kota 
Makassar dan Kepala Bagian Hubungan Masyarakat. 
f) Melakukan pencatatan tujuan dan alamat surat dan naskah dinas pada 
buku ekspedisi untuk memudahkan penyalurannya. 
g) Memberikan lembaran tanda terima pada setiap suart dan naskah dinas 
yang akan disalurkan. 
h) Mengantar/membawa surat dan naskah dinas ke alamat tujuan dan 
menerima kembali tanda terima surat dan naskah dinas. 
i) Mengarsipkan setiap tanda terima surat dan naskah dinas sebagai alat 
kontrol. 
j) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
k) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya. 
3. Kasub Pemberitaan 
a.  Pengolah Bahan Informasi 
1) Pengolah Bahan Informasi sebagaimana dimaksud Pasal 175 huruf a 
mempunyai tugas mengolah dan mengumpulkan berbagai bahan dan 
data berupa informasi guna pembuatan dan perumusan berbagai 




2) Tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, a 
a) Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan 
atasan. 
b) Mengumpulkan bahan dan data berupa informasi untuk 
pembuatan kebijakan Pemerintah Kota Makassar. 
c) Menginventarisir dan mengklasifikasikan berbagai 
informasi sesuai dengan jenis dan sifatnya. 
d) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan 
bidang informasi. 
e) Mengolah berbagai produk kebijakan pemerintah kota 
untuk disajikan sebagai bahan informasi bagi masyarakat. 
f) Membuat berbagai model program sebagai bahan untuk 
menyosialisasikan berbagai kebijakan Pemerintah Kota 
Makassar. 
g) Mempersiapkan bahan dan data dalam rangka jumpa pers 
yang dilaksanakan secara berkala. 
h) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang 
tugasnya.  
b. Penelaah Berita Dalam Mass Media 
1) Penelaah Berita dalam Mass Media sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 175 huruf b mempunyai tugas menelaah berbagai 




terdapat pada media cetak dan elektronik yang berhubungan 
dengan berbagai kebijakan Pemerintah Kota Makassa
2)  Uraian tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, adalah : 
a. Mempelajari tugas dan petunjuk kerja yang diberikan atasan. 
b. Membuat rekaman berita baik audio maupun visual yang 
disiarkan oleh media elektronik (radio dan televisi) yang 
berhubungan dengan kebijakan pemerintah Kota Makassar. 
c. Membuat telaahan berita yang terdapat dalam artikel media cetak 
dan rekaman audio visual. 
d. Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan 
pemberitaan dalam mass media cetak maupun elektronik. 
e. Membuat laporan berkala (mingguna, bulanan, tahunan) tentang 
berbagai artikel dan rekaman yang terdapat pada media cetak dan 
elektronik. 
f. Membuat inventarisasi dan klasifikasi pemberitaan media cetak 
dan elektronik berdasarkan sifat dan jenisnya. 
g. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 
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A. Strategi Humas Pemerintah Kota Makassar dalam Menjalin 
Hubungan dengan Media Massa. 
 Humas pemerintah kota Makassar memiliki tugas untuk menjalankan 
fungsi kehumasan di pemerintah kota Makassar. Dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya tentu humas mengacu pada visi dan misi yang telah ditetapkan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala bagian humas pemerintah 
kota Makassar, Bapak Firman Hamid Pagarra, S.STP.,M.Pub.Poi bahwa visi 
dan misi humas pemerintah kota Makassar yaitu : 
Visi :“mewujudkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan dan 
pelayan publik dibidang informasi dan kehumasan. 
Misi :  
a. Mengembangkan staf humas yang profesional dalam 
mengelola informasi 
b. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dibidang 
informasi dan komunikasi 
c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sistem informasi dan 
komunikasi”3 
 Dalam pernyataan diatas memberikan gambaran bahwa Humas Pemerintah 
Kota Makassar memiliki tanggung jawab untuk melayani masyarakat di 
bidang informasi dan kehumasan. Publik di sini tidak hanya masyarakat saja 
tetapi, juga media massa dan wartawan. Oleh karena itu humas pemerintah 
kota Makassar melakukan hubungan dengan media/ media relations. Hal ini di 
lakukan untuk melayani publik dibidang infromasi. Terutama untuk 
masyarakat, karena melalui media massa humas dapat memberikan infromasi 
kepada masyarakat. 
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 Tujuan humas menjalin hubungan dengan media massa berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala bagian Humas Bapak Firman Hamid Pagarra, 
S.STP.,M.Pub.Poi yaitu: 
“Agar terjadi hubungan yang baik dnengan media massa dan terjalin 
kerjasama yang saling menguntungkan. Karena media membutuhkan 
informasi sebagai berita dan humas membutuhkan media untuk 
melakukan publikasi. Karena itulah untuk mewujudkan kerjasama yang 
baik dengan media, humas pemerintah kota Makassar menerapkan 
strategi untuk melakukan hubungan dengan media/ media relations.”4 
  Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini humas pemerintah 
kota Makassar menggunakan strategi media relations yang meliputi proses 
mengelola relasi, mengembangkan strategi, mengembangkan jaringan sebagai 
berikut: 
1. Strategy of Publicity 
  Melakukan kampanye untuk penyebaran pesan (messegae) melalui 
proses publikasi suatu berita dan melalui kerja sama dengan berbagai media. 
Selain itu merekayasa suatu berita dapat menarik perhatian audience. 
a) Cepat  
Strategi yang dimaksud adalah kecepatan bukan hanya dalam hal 
pelayanan dan informasi namun juga kecepatan dalam penyebarluasan 
informasi di media massa. Hal ini dikatakan kepala Humas Pemerintah 
Kota Makassar Bapak Firman Hamid Pagarra, S.STP.,M.Pub.Poi yaitu: 
“Kami harus cepat dalam pelayanan informasi karena informasi 
ada setiap detik apalagi penggunaan media massa sekarang 
semakin mudah”5 
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 Tidak diragukan lagi pengaruh media massa sudah sangat luar biasa dan 
sangat diluar batas kemampuan manusia dalam memberikan informasi. 
b) Waktu dan Penyebarluasan Informasi 
  Media massa mampu mempercepat penayangan berita bahkan real time 
pada peristiwa yang sedang berlangsung berita sudah bias dipublikasikan 
secara luas melalui media massa. Informasi yang mengalir terus dan bias 
berubah sewaktu-waktu menurut A. Reza Nugraha, sebagai kepala bagian sub 
pemberitaan yaitu: 
“Berita atau informasi yang telah kami dapat akan kami cek pada 
waktu pagi,siang dan sore hari, setelah itu kami cek satu persatu 
lalu kami mengeditnya baru kemudian kami mengupdate ke 
portak web melalui admin yang telah kami miliki”.6 
c) Kerja sama dengan beberapa media 
  Dewasa ini dalam melakukan penyebarluasan infromasi dapat 
dikatakan tidak ada lagi faktor yang menghambat karena bukan hanya dari sisi 
media cetak bahkan media online pun sudah sangat maju dan dapat dikatakan 
tidak terbatas lagi dalam hal penyebarluasannya hal ini dikatakan oleh kepala 
Humas Pemerintah Kota Makassar Bapak Firman Hamid Pagarra yaitu : 
“untuk mencapai sasaran yang tepat kita tidak hanya berpatokan 
dengan media cetak yang kita punya tetapi juga berkeja sama 
dengan beberapa media online, seperti Tribun Timur,Fajar,Berita 
Kota Makassar,Ujungpandang Ekspres, Rakyat sulsel dan lain 
sebagainya, dengan begini semua informasi yang kita punya akan 
tepat sasaran.”7 
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 Adapun langkah strategi yang biasa digunakan adalah Humas Pemerintah 
Kota Makassar melakukan kerjasama dengan media massa seperti yang 
dikatakan kepala bagian pemberitaan A. Reza Nugraha yaitu: 
“Dalam melakukan kerjasama dengan sebuah media kita melakukan 
beberapa strategi seperti pihak media memberikan konfirmasi bahwa 
informasi yang akan diberitakan dimedia tersebut akan 
dikonfirmasikan terlebih dahulu kepada pihak Humas Pemerintah Kota 
Makassar, juga dengan cara melakukan pengiriman data informasi vaik 
berupa email atau dengan media sosial/chat, dan yang lebih lagi kami 
juga mengingatkan setelah infromasi di beritakan dipaerhatikan karena 
di khawatirkan akan adanya keluhan masukan dari publik yang 
membaca,melihat dan mendengar berita tersebut”.8 
 Kerja sama dengan beberapa media massa akan membuat informasi dalam 
penyebarluasan akan lebih luas lagi, tidak seorang pun tidak membutuhkan 
infromasi apapun jenis pekerjaan, apapun gelarnya, semua memerlukan 
infromasi, membutuhkan informasi guna mempermudah dan bias mendukung 
pekerjaan sehari-hari. 
2. Strategy of Persuation 
 Berkampanye untuk membujuk atau menggalang khalayak melalui teknik 
sugesti atau persuasif untuk mengubah opini publik dengan mengangkat segi 
emosional  dari suatu cerita, artikel, atau futures berlandaskan humanty 
interest. 
Pihak Humas Pemerintah Kota Makassar selalu mengutamakan informasi 
dengan bekerjasama beberapa media dan paling penting dalam penyebarluasan 
terkait dengan Humas Pemerintah Kota Makassar seperti dikatakan kepala sub 
bagian pemberitaan A. Reza Nugraha yaitu : 
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“Untuk membuktikan kami benar-benar serius dalam penyebarluasan 
informasi Humas Pemerintah Kota Makassar tidak hanya berpatokan pada 
satu media saja, hamper semua media lokal dimakassar diajak bekerjasama 
seperti tribun timur, fajar, ujungpandang ekspres, berita kota Makassar, 
rakyat sulsel dan seperti itu juga yang membedakan kami dengan instansi 
lainnya”.9 
 Kerjasama dengan beebrapa media massa akan membuat informasi lebih 
mudah tersebar dan dapat menjangkau khalayak public lebih banyak dan ini 
juga merupakan bentuk keseriusan Humas Pemerintah Kota Makassar dalam 
hal pelayanan kepada masyarakat. 
3. Strategy of Argumentation 
 Strategi public relations untuk mengantisipasi berita negatif yang kurang 
menguntungkan, kemudian dibentuk berita tandingan yang menggunakan 
argumentasi rasional agar opini publik tetap dalam posisi menguntungkan. 
Akurat strategi akurat yang dimaksud adalah setiap data atau informasi yang 
disampaikan sudah seharusnya sesuai dengan kejadian yang ada dan terjadi 
ditempat tersebut dan kemudian disampaikan secara real hal ini dikatakan 
kasub pengaduan Nuri Tri Hendrayani yaitu: 
“Data diharuskan akurat tapi terkadang ada informasi tidak akurat 
walaupun begitu kami akan tetap melakukan pemuktahiran karena data 
juga merupakan informasi yang ingin diketahui kebenarannya”.10 
 Informasi yang akurat adalah data atau pesan yang diolah menjadi bentuk 
yang berguna untuk membuat keputusan selain itu informasi berguna untuk 
membuat keputusan karena informasi menurunkan ketidakpastian atau 
meningkatkan pengetahuan informasi menjadi penting sekarang ini. Hal ini 
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diungkapkan kepala Humas Pemerintah Kota Makassar Firman Hamid Pagarra 
yaitu: 
“informasi akurat itu adalah informasi yang akan membawa dampak 
positif di masyarakat dan tentunya sudah sewajibnya memang Humas 
Pemerintah Kota Makassar selalu meneliti dan memperbaiki infromasi 
yang ada”11 
4. Mengelola Relasi 
Dalam konteks media relations, sangatlah penting menjaga relasi dengan 
media massa. Dengan adanya hubungan baik dengan media massa. Dengan 
adanya hubungan dengan media massa. Maka akan, terjadi kerjasama yang 
saling menguntungkan antara media dengan humas. Karena media 
membutuhkan infromasi dari humas, dan humas membutuhkan media untuk 
melakukan publikasi. 
Untuk menjaga hubungan baik dengan media massa, pihak humas 
pemerintah kota Makassar melakukannya dengan cara berkomunikasi secara 
intens dengan media. Hampir setiap hari humas menjalin komunikasi dengan 
memberikan informasi seputar kegiatan pemerintah kota Makassar. 
Dalam berhubungan dengan media, humas tidak melakukannya secara 
formal, tetapi juga secara informal, yaitu melalui hubungan secara personal. 
Hubungan tersebut secara tidak langsung tercipta karena setiap hari bertemu, 
mengobrol, dan juga sudah saling mengenal satu sama lainnya.   Seperti yang 
diungkapkan kepala bagian dokumentasi Humas Pemerintah Kota Makassar, 
Rezki Amelia Gaffar yaitu: 
“Humas menyediakan tempat pertemuan untuk para media/wartawan yang 
dinamakan press room yang didalamnya dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas. Diruangan tersebut tersedia 5-6 unit computer yang terkoneksi 
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langsung dengan internet dan juga tersedia hotspot. Ruangan tersebut 
cukup nyaman karena dilengkapi dengan pendingin udara (ac) ada juga air 
minum yang cukup dan juga meja yang besar sehingga bisa digunakan 
untuk berdiskusi”.12 
Dalam pernyataan diatas memberikan gambaran bahwa humas pemerintah 
kota Makassar memberikan fasilitas yang dapat membantu kerja dari 
media/wartawan. Dan bisa membuat hubungan dengan media massa bisa 
terjalin dengan baik. Akan tetapi humas juga terkadang mengalami kendala 
menurut kepala bagian dokumentasi Humas Pemerintah Kota Makassar Rezki 
Amelia Gaffar, yaitu:  
“Dengan kondisi yang sekarang agak kurang memadai, karena banyak 
kegiatan yang dituntut harus dilakukan. Misalnya jumpa pers 
lembaga/instansi terkait di pemerintahan kota Makassar diruang pers, dan 
jumlah media/wartawan yang aktif banyak mulai dari media cetak, lokal, 
dan nasional. Media online tv, radio, dan lainnya bisa digabungkan bisa 
mencapai 60 media/wartawan sedangkan kapasitas untuk ruang pers 
hanya berkisar untuk 15 orang. “.13 
Berkembang dan bertambah sehingga jumlah wartawan juga ikut 
bertambah sesuai dengan jumlah media yang ada.  
Untuk memudahkan humas mengelola relasi humas membuat daftar 
media yang didalamnya terdapat nama, e-mail dan nomor kontak yang bisa 
dihubungi. Hal ini diungkapkan kepala bagian dokumentasi Humas 
pemerintah Kota Makassar Rezki Amelia Gaffar, yaitu: 
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“Kita memliki daftar kontak media lokal maupun nasional, harian atau 
mingguan, termasuk media elektronik seperti media cetak dan 
elektronik”.14 
Menurut wartawan Fajar Rama Irsandi mengemukakan bahwa : 
“kegiatan media relations yang dilakukan oleh humas Pemerintah kota 
Makassar sangat Membantu wartawan untuk melaksanakan tugasnya, 
Humas menyadari kalau media itu bisa menciptakan citra yang baik 
dan buruk dan media merupakan sarana Pemerintah Kota Makassar 
menyampaikan informasi kepada khalayak”15 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Humas Pemerintah Kota 
Makassar dalam Menjalin Hubungan dengan Media Massa. 
Berdasarkan hasil uraian dari wawancara mendalam yang dilakukan pada 
tanggal 05 Januari 2018 s/d 07 Januari 2018, dapat diketahui bahwa strategi 
Humas Pemerinah Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan media 
massa tidak terlepas dari faktor pendukung. Sementara kekurangan dan 
kelemahan dalam implementasi strategi tidak terlepas dari faktor pendukung 
dan penghambat. Guna menjawab pertanyaan faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan strategi Humas Pemerintah Kota Makassar, 
dilakukan dengan menganalisis faktor pendukung dan penghambat. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat adalah sebagai berikut : 
1. Faktor Pendukung 
a. Fasilitas pelayanan 
1) Admin atau Akun Khusus 
                                                 
14
 Rezki Amelia Gaffar, Kepala sub bagian Dokumentasi Humas Pemerintah Kota 
Makassar, wawancara, (06-januari-2018). 
15




Admin khusus dimiliki masing masing staf yang berkepentingan 
dalam penyebarluasan informasi atau berkerjasama dengan media 
massa, semua informasi yang ingin ditampilkan/diberitakan dikirim 
melalui admin Humas Pemerintah Kota Makassar yang akan 
bertanggung jawab dalam hal ini16 
2) Jaringan Internet  
Jaringan (network) adalah sebuah sistem operasi yang terdiri 
dari sejumlah computer dan perangkat jaringan laiinya yang 
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang sama jaringan dapat 
digunakan untuk mengakses internet termasuk untuk terhubung dengan 
media online atau situs portal Pemerintah Kota Makassar yaitu 
https://sulsel.pemkot.go.id/ .17. 
3) Membuat Press Release 
Pembuatan press release hanya ketika ada acara-acara besar 
yang diselenggarakan seperti seminar jurnalis dan semacamnya, berita 
yang dimuat kemudia ditulis dalam bentuk seperti halnya karakteristik 
siaran pers harus memiliki “nilai berita” (news values), yakni actual, 
factual, penting dan menarik ini demi kejelasan sebuah informasi yang 
akan kami sebarluaskan di media massa.18 
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4) Konferensi Pers 
Humas Pemerintah Kota Makassar tidak terlalu sering 
mengadakan konfrensi pers biasanya hanya dilakukan ketika ada event 
yang besar menyangkut Pemerintah Kota Makassar. Biasanya 
diumumkan ketika ingin melaksanakan konfrensi pers baik pada media 
cetak, maupun online.19 
5) Press Room 
Dengan keberadaan press room, maka Humas Pemkot Makassar 
dengan bisa segera merespon keluhan masyarakat. Press room juga 
dapat mempermudah masyarakat dalam menyalurkan keluhannya, 
sehingga masalah yang di hadapi masyarakat bisa terselesaiakan 
dengan cepat. 
2. Faktor Penghambat 
1. Jaringan Internet 
Jaringan adalah sebuah sistem operasi yang terdiri atas sejumlah 
komputer dan perangkat jaringan lainnya yang bekerja bersama-sama untuk 
mencapai suatu tujuan yang sama dan lemahnya ketika terlalu banyak 
penggunaan menyebabkan bandwith (kelebihan data) begitupun listrik jadi jika 
listrik mati maka semua sistem juga mati.20 
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2. Sumber Daya Manusia atau Aparat 
Salah  satu  hambatan  dalam  aktivitas  Humas  adalah  sumber  daya  
manusia, dimana lebih banyak berstatus Non PNS karena pegawai atau staf 
humas yang berada di Pemerintahan Kota Makassar menduduki jabatan yang 
tidak sesuai dengan keahliannya. Adapun keluhan yang dirasakan pegawai 
atau staf humas yang masih berstatus kontrak yaitu perasaan khawatir jika 
sewaktu-waktu di berhentikan, kepuasaan gaji yang belum sesuai dengan 
pekerjaan, kontribusi dan kinerja. 
3. Koordinasi 
Salah satu penghambat dalam aktivitas humas adalah koordinasi antara 
atasan langsung atau pimpinan ke bawahan yang utamanya dari Kabag ke 
Kasubag dan ke Staf, baik secara teknis maupun non teknis. Koordinasi adalah 
suatu proses dimana pimpinan mengembangkan pola usaha kelompok secara 
teratur di antara bawahannya dan menjamin kesatuan tindakan di dalam 
mencapai tujuan bersama. Adapun hal-hal yang menghambat koordinasi antara 
atasan ke bawahan yaitu sebagai berikut: 
1. Setiap bagian/golongan mementingkan bagiannya masing-masing, 
sehingga dapat menghambat suatu kinerja dalam mengerjakan tugas 
masing-masing. 
2. Setiap kepala bagian atau unit yang bertanggung jawab untuk 




3. Adanya kepentingan dalam unit-unit atau bagian-bagian, sehingga 
mereka cenderung untuk memusatkan perhatian pada tujuan bagiannya 
sendiri. 
Ketiga hal tersebut dikatakan sebagai penghambat dalam suatu koordinasi 
karena setiap masing-masing bagian mementingkan bagiannya sendiri-sendiri 
tanpa adanya kerjasama dalam koordinasi tersebut. 
Selain koordinasi antara atasan dan staf yang menjadi hambatan humas 
dalam meningkatkan citra pemerintahan yaitu kurangnya koordinasi antara 
SKPD Dari hasil wawancara dengan Firman Hamid Pagarra  Kepala Humas 
Pemerintah Kota Makassar mengatakan bahwa faktor penghambat dalam 
strategi humas Pemerintahan Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan 
media massa yaitu: 
“Pemkot perlu menjalin hubungan yang baik dengan media mengingat 
posisi media yang cukup strategis di tengah masyarakat. Melalui media 
pemerintah dapat menyampaikan informasi informasi penting terkait 
kebijakan yang diambil langsung kepada masyarakat”.21 
Diharapkan dengan terjalinnya kerjasama yang baik maka semua 
informasi yang disampaikan kepada masyarakat mendapatkan feedback atau 
respon langsung dari masyarakat baik untuk penyempurnaan sebuah kebijakan 
ataupun kontrol pelaksanaan (implementasi) kebijakan tersebut dan dengan 
adanya strategi dari humas pemerintah kota makassar maka tidak ada lagi 
kendala yang dihadapi humas khususnya dalam menjalin hubungan dengan 
media massa atau media relations. 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 05 Januari 2018 s/d 
07 Januari 2018, di Humas Pemerintah Kota Makassar tentang Strategi Humas 
Pemerintah Kota Makassar dalam Menjalin Hubungan dengan Media Massa, 
peneliti dapat menarik kesimpulan penelitian, tentang Strategi Humas Pemerintah 
Kota Makassar dalam Menjalin Hubungan dengan Media Massa, yaitu : 
1. Strategi yang digunakan adalah, 1) Strategy of Publicity yaitu, cepat 
dengan cara mengutamakan kualitas dan menjamin kepercayaan yang 
telah di sepakati bersama. 2) Strategy of Persuation yaitu, sebuah 
infromasi bukan untuk sebuah aksi melainkan sebuah petunjuk atau 
nasehat terkait Pemerintah Kota Makassar.  3) Strategy of  
Argumentation yaitu, dimana sebuah informasi seharusnya sudah 
sesuai dengan fakta terjadi tidak mengada-ada dan. 4) Mengelola 
Relasi, sangatlah penting menjaga hubungan dengan relasi atau media 
massa agar terjadi kerjasama yang baik antara Humas dengan Media 
Massa. 
2. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksaan strategi Humas 
Pemerintah Kota Makassar dalam menjalin hubungan dengan media 
massa yaitu faktor pendukung fasilitas layanan, event/program kerja 
serta press room. Selain faktor pendukung adapula faktor penghambat 
yaitu, kurangnya kordinasi, jaringan dan skill. 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada penelitian 





a. Humas dalam menjalankan peranan dan fungsinya agar lebih produktif 
dan kreatif dalam menjalin hubungan dengan media massa, sehingga 
peranan dan fungsi Humas dapat berkembng dan lebih maksimal lagi. 
b. Keberadaan Humas dalam struktur Pemerintah Kota Makassar yang 
berada dibawah kepala bagian Umum, diharapkan dapat menjadi satu 
biro tersendiri agar Humas memiliki struktur yang jelas 
c. Pimpinan Humas Pemerintah Kota Makassar diharapkan dapat 
memberikan perhatian lebih maksimal dan mendukung penuh kinerja-
kinerja Humas. Termasuk pemberian anggaran yang cukup dan harus 
dikelola sendiri, sehingga hal itu dapat mendukung kinerja humas 
secara maksimal. 
d. Keberadaan media massa sebagai salah satu strategi humas dalam 
penyebarluasan infromasi dapat dipertimbangkan lagi agar kedepannya 
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